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Abstract 

This study aims to determine the effect of adding marine mushroom extract as a feed additive in 

rations on local chicken carcasses. The design used was a Completely Randomized Design (CRD) 

consisting of 5 treatments and 4 replications. The treatments used in this study were P0 = Basic 

Ration (control), P1 = P0 + 1 ml sea mushroom / kg, P2 = P0 + 2 ml sea mushroom / kg, P3 = P0 + 

3 ml sea mushroom / kg and P4 = P0 + 4 ml sea mushroom / kg. The variables observed included 

feed consumption, slaughter weight, absolute carcass weight and relative carcass weight. The results 

of the analysis of variance showed that the addition of sea mushroom extract as a feed additive in 

the ration had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, slaughter weight, absolute carcass 

weight and relative carcass weight. Based on the results of this study, it can be concluded that the 

addition of sea mushroom extract as a feed additive in the ration added up to 4 ml sea mushroom / 

kg ration has not been able to increase carcass weight in native chickens.  

 

Keyword: Local Chicken, Marine Mushroom Extract and Carcass Weight. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak jamur laut sebagai pakan 

aditif dalam ransum terhadap karkas ayam lokal. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu P0 = Ransum Dasar (kontrol), P1 = P0 + 1 ml jamur laut/kg, P2 = P0 + 2 ml 

jamur laut/kg, P3 = P0 + 3 ml jamur laut/kg dan P4 = P0 + 4 ml jamur laut/kg. Peubah yang diamati 

antara lain konsumsi ransum, bobot potong, bobot karkas mutlak dan bobot karkas relatif.. Hasil 

analisis  ragam menunjukkan bahwa penambahan ekstrak jamur laut sebagai pakan aditif dalam 

ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, bobot potong, bobot karkas 

mutlak dan bobot karkas relatif. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan penambahan 

ekstrak jamur laut sebagai pakan aditif dalam ransum yang ditambahkan sampai 4 ml jamur laut/kg 

ransum belum dapat meningkatkan  bobot karkas pada ayam kampung.  

 

Kata kunci: Ayam Lokal, Ekstrak Jamur Laut dan Bobot Karkas. 
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PENDAHULUAN 

Ayam kampung merupakan salah satu jenis unggas 

lokal yang berpotensi sebagai penghasil telur dan daging 

sehingga banyak dibudidayakan oleh masyarakat terutama 

yang bertempat tinggal di wilayah pedesaan. Hal ini 

disebabkan karena ayam kampung memiliki adaptasi yang 

baik terhadap lingkungan. Permintaan konsumen akan 

daging ayam kampung semakin meningkat setiap tahunnya 

(Zulkarnain et al., 2023). Ayam kampung dikenal sebagai 

ayam bukan ras (buras) yang merupakan salah satu ternak 

unggas yang banyak dipelihara dan diminati di masyarakat. 

Feed additive merupakan pakan tambahan yang diberikan 

kepada ternak yang terdiri dari vitamin, mineral, probiotik, 

antibiotik dan hormon pertumbuhan yang berfungsi untuk 

meningkatkan nutrisi pada ternak unggas dan meningkatkan 

performan ternak (Akhadiarto, 2019). Feed additive yang 

sering ditambahkan pada pakan ternak unggas yaitu 

antibiotik yang memiliki fungsi sebagai pemicu 

pertumbuhan dan dapat meningkatkan kekebalan pada 

ternak unggas (Ulupi et al., 2018). Salah satu pakan yang 

memiliki senyawa aktif didalamnya yaitu jamur laut. Jamur 

laut (Marine fungi) merupakan spesies fungi yang banyak 

dijumpai di lingkungan laut atau muara. Jamur laut juga 

merupakan komponen laut yang bertumbuh dan berspora 

pada substrat di lingkungan laut (Amend et al., 2019). Jamur 

laut mempunyai kelimpahan yang tinggi, tetapi hasil yang 

sudah diteliti masih kurang dari 5% (Djakatara et al., 2019). 

Menurut (Saputra et al., 2017) yang sudah diteliti pada 

udang vaname yang menjelaskan jamur laut Nodulisporium 

sp. KT29 memiliki senyawa aktif berupa β-glukan, 

fitosterol, saponin, dan polifenol yang dapat meningkatkan 

produksi udang vaname dan efisiensi penggunaan pakan 

serta dapat dimanfaatkan sebagai pakan aditif. Berdasarkan 

uraian diatas diduga jamur laut juga dapat digunakan 

sebagai pakan aditif dalam meningkatkan pertumbuhan       

kekebalan imun ayam kampung. Pertumbuhan ternak dapat 

diukur dari pertumbuhan bobot badan yang dihasilkan, yang 

juga mencerminkan pertumbuhan karkas ayam kampung. 

Dengan demikian, maka telah dilakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 

jamur laut sebagai pakan aditif dalam ransum terhadap 

pertumbuhan karkas ayam kampung. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kandang 

penelitian Laboratorium Budidaya Ternak dan Hijauan 

Fakultas Peternakan Universitas Jambi dari tanggal 19 

November 2022 sampai dengan 28 Januari 2023. Penelitian 

ini menggunakan 200 ekor ayam lokal umur sehari (DOC). 

Bahan pakan untuk ransum ialah jagung junig, dedak halus, 

tepung ikan, bungkil kedelai, bungkil kelapa, lisin, 

metionim, CaCO3,air minum dan ektrak fungi laut. 

Perlengkapan yang diperlukan meliputi kandang, tempat 

pakan, tempat air minum, timbangan dan lampu dengan 

daya 25watt (umur 2 minggu) serta 10 watt, terpal, pisau, 

panci dan mesin pencabut bulu. 

 

Persiapan Kandang dan Ransum 

Ayam dikandangkan di dalam 20 kandang koloni yang 

masing-masing berukuran 50 x 100 x 100 sentimeter dan 

setiap unit kandang diisi 9 ekor ayam. Kandang dilengkapi 

dengan tempat ransum, tempat air minum, serta lampu 

dengan daya 25watt hingga usia 2 pekan (14 hari) yang 

berfungi sebagai alat penerangan dan pemanas. Selanjutnya 

kandang diberi nomor urut 1 sampai dengan 20 dan 

dilakukan pengacakan penempatan ternak dan perlakuan 

kedalam kandang. Setelah dilakukan pengacakan, kandang 

diberi nomor dan kode perlakuan. minyak sayur dan ekstrak 

fungi laut lalu diaduk sampai tercampur semua, setelah itu 

bahan cair tersebut diaduk dengan dedak halus sampai 

tercampur merata. Setelah tercampur ditambahkan 

campuran lisin, metionin dan mineral mix. selanjutnya yaitu 

pencampuran dengan bungkil kelapa, bungkil kedelai, 

tepung ikan dan jagung kuning diaduk sedikit demi sedikit 

sambal diaduk sampai benar benar tercampur rata. 
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Pengacakan Penempatan Ternak dan Perlakuan 

Setiap unit kandang diberi kode perlakuan dimulai dari 

P0U1 sampai dengan P4U4. Kemudian DOC dimasukan 

kedalam setiap unit kandang sebanyak 9 ekor secara acak 

dengan cara pengundian. Selanjutnya masing-masing DOC 

pada setiap kandang ditimbang untuk mengetahui berat 

awal penelitian. 

 

Pemeliharaan Ayam dan Pemberian Ransum Perlakuan 

Proses pemeliharan yang pertama dilakukan yaitu 

pemberian larutan gula pada ayam kampung DOC yang 

baru datang, hal ini bertujuan untuk menghilangkan stress 

dan menggembalikan energi pada ayam kampung. 

Selanjutnya ayam divaksin agar ayam terhindar dari 

penyakit. Kemudian ayam ditimbang untuk mengetahui 

bobot awal dan langsung dimasukkan kedalam kandang. 

Pemberian ransum perlakuan yang diberikan 

mengandung jamur laut sesuai dengan perlakuan yaitu 

P0 = Ransum dasar tanpa penambahan jamur laut, 

sebagai kontrol 

P1 = Ransum dasar + 1ml jamur laut/kg ransum  

P2 = Ransum dasar + 2 ml jamur laut/kg ransum  

P3 = Ransum dasar + 3 ml jamur laut/kg ransum  

P4 = Ransum dasar + 4 ml jamur laut/kg ransum 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Setiap perlakuan akan diulang 

sebanyak 4 kali ulangan dan setiap unit percobaan berisi 9 

ekor ayam kampung. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 1). 

Konsumsi bahan kering ransum diperoleh dari jumlah 

ransum yang diberikan – jumlah sisa ransum × % BK 

Ransum; 2). Bobot potong dihitung dengan menimbang 

ayam sebelum dipotong dinyatakan dalam satuan 

gram/ekor/minggu; 3). Bobot karkas mutlak diperoleh 

dengaan hasil penimbangan karkas; 4). Karkas relatif 

diperoleh dari bobot karkas mutlak dibagi dengan bobot 

potong × 100%. Data yang diperoleh dari peubah dianalisis 

dengan analisis ragam (ANOVA). Pengaruh yang nyata 

antar perlakuan di uji lanjut menggunakan Uji Jarak 

Berganda Duncan (Steel and Torrie, 1993).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Bahan Kering Ransum 

Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak jamur laut sebagai pakan aditif dalam ransum 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan 

kering ransum pada ayam kampung. Hal ini diduga karena 

senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak jamur laut sebagai 

pakan aditif yang ditambahkan di dalam ransum tidak 

mempengaruhi konsumsi bahan kering ransum pada ayam 

kampung. Hal   tersebut   sesuai   dengan (Huwani et al., 

2023) bahwa Semakin tinggi konsumsi bahan kering maka 

semakin tinggi pula peluang nutrisi yang dapat 

dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya.  

Nilai rataan konsumsi bahan kering ransum yang 

didapat berkisar 301,60 – 339,13 (gram/ekor/minggu) lebih 

rendah dibandingkan dengan hasil penelitian dari (Sejati et 

al., 2019) yaitu nilai rataan konsumsi bahan kering ransum 

yang didapat berkisar 392,77 – 406,994 

(gram/ekor/minggu) pada ayam kampung umur 12 minggu 

lebih tinggi dari penelitian (Munira et al., 2016) yaitu nilai 

dari rataan konsumsi ransum ayam kampung yang 

dipelihara selama 10 minggu dari umur 0 –10 minggu 

berkisar 297,41 - 310,16 (gram/ekor/minggu). Sedangkan 

hasil penelitian (Mahardika et al., 2013) nilai dari konsumsi 

ransum ayam kampung yang dipelihara selama 10 minggu 

dari umur 10 – 20 minggu yaitu berkisar 352,38 – 430,01 

(gram/ekor/minggu). Menurut (Zulfikar et al., 

2023)konsumsi ransum akan mengalami peningkatan 

apabila kandungan energi yang terdapat dalam ransum 

rendah dan sebaliknya konsumsi ransum mengalami 

penurunan jika energi yang terdapat dalam ransum 

meningkat. 
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Bobot Potong 

Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak jamur laut hingga 4 ml sebagai pakan aditif dalam 

ransum menunjukkan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap bobot potong. Hal ini diduga karena senyawa aktif 

yang terdapat pada ekstrak jamur laut sebagai pakan aditif 

yang ditambahkan di dalam ransum belum dapat 

mempengaruhi bobot potong ayam kampung. (Novita & 

Herlina, 2021) melaporkan bahwa bobot potong di 

pengaruhi oleh genetik, jenis kelamin, konsumsi ransum, 

kandungan energi, dan protein dalam ransum, dan 

manajemen perkandangan. 

Dari hasil penelitian ini nilai bobot potong yang 

didapat berkisar 625,63-701,88 (gram/ekor). Perlakuan 

pemberian ekstrak jamur laut tertinggi terdapat pada (P1) 

dengan 1ml jamur laut/kg, dimana Bobot potong ayam 

kampung lokal tertinggi yaitu rata-rata 701,88 g/ekor. Hasil   

penelitian ini berbeda jauh dengan hasil penelitian  (Munira 

et al., 2016) yang mendapatkan hasil sebesar 837.80 g/ekor.  

Hal ini  sejalan dengan peningkatan konsumsi ransum. 

Menurut (Haryadi et al., 2015) bahwa bobot badan akan 

meningkat sejalan dengan peningkatan konsumsi ransum. 

(Sugiarto, 2022)menyatakan bahwa konsumsi protein yang 

rendah menyebabkan bobot potong kecil karena asupan 

protein untuk  pertumbuhan tidak tercukupi sehingga ayam 

mengalami penghambatan pertumbuhan. Konsumsi ransum  

yang relatif sama menyebabkan jumlah   protein   yang   

masuk   dalam   tubuh ayam  kampung relatif  sama. 

 

Karkas Mutlak 

Penambahan ekstrak jamur laut hingga 4 ml sebagai 

pakan aditif dalam ransum menunjukkan berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap karkas mutlak. Hal ini sejalan 

dengan bobot potong yang juga berpengaruh tidak nyata. 

Menurut (Nuraini et al., 2018) bahwa tingginya bobot 

karkas mutlak ditunjang oleh bobot hidup akhir sebagai 

akibat pertambahan bobot hidup ayam tersebut. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan karkas mutlak 

yang didapat berkisar 390,63-458,75(gram/ekor). Rataan 

bobot karkas mutlak tertinggi dalam penggunaan ektrak 

jamrur laut terdapat pada P2 dengan 2ml jamur laut/kg 

ransum dan yang terendah terdapat pada P0 dengan tanpa 

tambahan ektrak jamur laut di dalam ransum. Hal ini tidak 

sama dengan hasil penelitian (Sukmawati et al., 2019) 

menyatakan rataan bobot karkas ayam kampung adalah 

468,75g/ekor dan (Darmawan et al., 2017) menyatakan 

lebih rendah dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata bobot karkas ayam buras super umur 12 minggu dengan 

perlakuan frekuensi dan periode pemberian pakan berkisar 

730,5 – 851,25 g/ekor. 

Rataan bobot karkas sangat berkaitan bobot potong, 

semakin tinggi bobot potong maka semakin tinggi bobot 

karkas nya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hikmat et al., 

2021) bahwa bobot potong erat hubunganya dengan bobot 

karkas. Hal ini juga didukung (Satrina et al., 2023) 

berpendapat bahwasannya bobot karkas yang relatif sama 

sejalan dengan pertambahan bobot badan yang akan 

menghasilkan bobot karkas yang juga tidak berbeda. Bobot 

potong yang berbeda pada setiap perlakuan akan 

menghasilkan bobot karkas yang berbeda pula. Bobot badan 

yang besar akan menghasilkan bobot karkas yang besar dan 

sebaliknya jika bobot badan yang kecil akan menghasilkan 

bobot badan yang kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Hafid et al., 2025) menyatakan bahwa persentase karkas 

merupakan salah satu faktor penting dalam menilai 

produksi ternak yang berkaitan erat terhadap bobot hidup, 

yang dimana semakin meningkat bobot hidup maka bobot 

karkas juga akan mengalami peningkatan. 

 

Karkas Relatif 

Penambahan ekstrak jamur laut hingga 4 ml sebagai 

pakan aditif dalam ransum menunjukkan berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap karkas relatif. Hal ini dikarenakan 

bobot potong dan karkas mutlak yang didapat pada setiap 

perlakuan didapat relative sama. Menurut (Anwar et al., 

2019) persentase karkas dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah bobot hidup. Hal ini yang 

mempengaruhi persentase karkas adalah bobot karkas, 
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karena persentase karkas diperoleh dari bobot karkas dibagi 

bobot potong lalu dikali 100% (Regar et al., 2019) ,sehingga 

bila bobot akhir yang besar akan diikuti dengan bobot 

karkas yang besar pula dan begitu sebaliknya (Haroen & 

Budiansyah, 2019). 

Rataan persentase karkas yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah 61,99-65,54 %. Hasil yang diperoleh 

lebih rendah dengan hasil penelitian (Rupu et al., 2022) 

bahwa rataan bobot karkas yang diperoleh berkisar 72,37-

73,46%. Hal ini juga lebih rendah dari (Tahalele et al., 

2018) melaporkan bahwa bobot karkas relatif ayam 

kampung mendapatkan hasil 68,40%.  Bobot badan yang 

besar akan menghasilkan bobot karkas yang besar dan 

sebaliknya jika bobot badan yang kecil akan menghasilkan 

bobot badan yang kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Mide, 2013) menyatakan bahwa persentase karkas 

merupakan salah satu faktor penting dalam menilai 

produksi ternak yang berkaitan erat terhadap bobot hidup, 

yang dimana semakin meningkat bobot hidup maka bobot 

karkas juga akan mengalami peningkatan 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa penambahan ekstrak jamur laut sebagai pakan aditif 

dalam ransum yang ditambahkan sampai 4 ml jamur laut/kg 

belum dapat mempengaruhi pertambahan karkas pada ayam 

kampung. 

 

Saran 

Dari penelitian ini disarankan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dalam penambahan ekstrak jamur 

laut sebagai pakan aditif dalam ransum dan perlu 

dikembangkan lagi dengan meningkatkan ekstrak jamur 

laut untuk mendapatkan  karkas ayam kampung yang lebih 

tinggi.  
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